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ii  

 

KATA PENGANTAR 

  Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Tuhan yang tidak pernah 

pilih kasih dan tidak pernah pilih sayang yang selalu melimpahkan rahmat-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan KTI (Karya Tulis Ilmiah) 

yang berjudul “EFEKTIVITAS PENYULUHAN KESEHATAN GIGI 

MELALUI MEDIA VIDEO ANIMASI PADA REMAJA SMPN 3 SATAP 

BALOCCI KABUPATEN PANGKEP” sebagai salah satu tugas akhir pada 

jenjang studi diploma III pada jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes 

Makassar dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

  Segenap kemampuan telah penulis kerahkan demi terpenuhinya 

kelengkapan penulisan KTI (Karya Tulis Ilmiah) ini. Namun, sebagai makhluk 

sosial manusia tentu memiliki keterbatasan, jadi masih ada kekurangan dan 

kelebihannya. Oleh karena itu, penulis senantiasa akan senang menerima segala 

macam saran, baik itu kritik maupun saran yang bersifat membangun demi 

tercapainya hasi yang optimal dan karya yang akan lebih baik di masa yang 

akan datang.  

  Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih yang 

tidak terhingga kepada ayah dan ibu tercinta atas segala do’a dan kasih 

sayangnya selama ini. Beserta keluarga yang senantiasa membantu dan 

memotivasi penulis dengan penuh kesabaran. Penulis mengucapkan terima 

kasih yang banyak pula kepada : 

1. Direktur Politeknik Kesehatan Makassar Bapak Dr. Drs. Rusli, 

Apt.SpFRS. 

2. Ketua Jurusan Kesehatan Gigi Politeknik Kesehatan Makassar Bapak 

Syamsuddin Abubakar, S.SiT, M.Mkes 

3. Ketua Program Studi D-III Kesehatan Gigi Politeknik Kesehatan Makassar 

drg. Surya Irayani Yunus, M.Mkes dan segenap dosen beserta staff yang 

ada di Politeknik Kesehatan Makassar yang telah banyak memberikan ilmu 

18

72

77

78

87

93

Page 13 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618

Page 13 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618



iii  

pengetahuan yang tidak ternilai harganya kepada penulis. 

4. Bapak Muhammad Saleh, S.SiT., M.Mkes. selaku pembimbing pertama 

yang senantiasa sabar dalam memberikan bimbingan dan rela memberikan 

waktunya untuk memberikan saran, pendapat dan arahan yang pastinya 

sangat bermanfaat untuk penulis.  

5. Bapak Syamsuddin Abubakar, S.SiT., M.Mkes. selaku pembimbing 

kedua yang senantiasa sabar dalam memberikan bimbingan dan rela 

memberikan waktunya untuk memberikan saran, pendapat dan arahan yang 

pastinya sangat bermanfaat untuk penulis. 

6. Bapak Asriawal, S.SiT., M.Mkes. selaku dosen penguji yang telah 

memberikan masukan, kritik dan saran yang membangun untuk penulis. 

7. Ibu Haryani, S.Kom, selaku pengelola jurusan Kesehatan Gigi Diploma III 

yang telah banyak membantu dan memberikan arahan dalam proses 

pengajuan ujian proposal dan seminar hasil karya tulis ilmiah saya hingga 

selesai. 

8. Untuk ibuku tersayang dan tercinta Jamila dan ayahku Podang terima kasih 

atas setiap do’a, kasih sayang, dan pengorbanannya. Semoga Allah selalu 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah aspek terpenting dalam kehidupan manusia, baik 

secara fisik maupun mental. Anak-anak tidak terkecuali dan setiap orang 

tua pasti berharap agar anaknya bisa tumbuh dan berkembang secara 

optimal, yang hanya bisa dicapai jika kondisi fisik mereka dalam keadaan 

sehat. Selain menjaga kesehatan tubuh secara kseluruhan, merawat 

kesehatan gigi dan mulut juga sangat penting, karena keduanya memiliki 

dampak besar pada kesehatan. Singkatnya, kesehatan gigi dan mulut 

merupakan aspek krusial dari kesehatan tubuh secara keseluruhan dan perlu 

diperhatikan bersamaan dengan kesehatan tubuh secara menyeluruh. 

(Pratiwi Gasril, 2022) 

Berdasarkan pernyataan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

individu yang berusia 12 hingga 15 tahun tergolong sebagai remaja yang 

masih berstatus sebagai pelajar. Selain itu, WHO menyatakan bahwa 

kelompok usia ini di Indonesia mencakup siswa sekolah Menengah Pertama 

(SMP) yang membutuhkan pendampingan dalam menjaga kesehatan, 

termasuk kesehatan gigi. Selama masa remaja, terjadi beberapa perubahan 

biologis, kognitif, dan sosio emosional yang membuat mereka lebih rentan 

terhadap penyakit serta memerlukan perhatian lebih dalam  berbagai aspek 

kesehatan, terutama yang berhubungan dengan kesehatan gigi. (Ramdani & 

Karjoso, 2022) 

Penyakit gigi sering kali memiliki kaitan erat dengan pola makan dan 

pola hidup, karena remaja memiliki kebebasan untuk memilih apa yang 

mereka makan, ada kemungkinan lebih besar bahwa mereka akan 

nebgalami penyakit gigi. Remaja cenderung memilih apa yang mereka 

inginkan, termasuk upaya pemeliharaan kesehatan gigi yang mereka pilih. 

Saat ini, remaja berusaha untuk mengubah lingkungannya dan mencari 

kebebasan dan cara untuk melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan 
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mulut sendiri.(Purwaningsih et al., 2022) 

Sementara masalah gigi dan mulut juga lebih umum pada remaja pada 

masa pubertas, mereka sering mengabaikan pemeliharaan gigi dan mulut 

mereka. Ada sejumlah kebiasaan buruk yang dilakukan oleh remaja yang 

dapat membahayakan gigi dan mulut mereka. Seperti tidak melakukan sikat 

gigi pada malam hari dan mengonsumsi makanan an minuman manis. 

Masalah gigi dan mulut yang sering dialami oleh remaja termasuk gigi 

berlubang, posisis gigi yang tidak teratur atau tidak rapi dan pewarnaan 

gigi. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut 

termasuk menyikat gigi, makanan yang dikonsumsi, merokok, dan jenis 

kelamin. (Priselia et al., 2021) 

Remaja berusia 12-15 tahun membutuhkan penyuluhan audio-visual. 

Penyuluhan adalah upaya untuk mengubah perilaku yang tidak sehat ke 

perilaku sehat dengan meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi 

dan mulut bagi individu dan masyarakat. Penyuluhan dapat dilakukan 

melalui berbagai media audio-visual. Metode audio-visual menggunakan 

mesin elektronik untuk menyampaikan informasi tentang materi melalui 

pesan audio dan visual, seperti video. Video adalah jenis media yang 

menampilkan gambar bergerak dengan suara yang berasal dari dialog dalam 

percakapan. Media video dapat digunakan oleh remaja sebagai sumber 

pembelajaran untuk meyampaikan informasi yang sulit dipahami secara 

verbalistis. Media video mengatasi keterbatasan waktu dan ruang dan 

membuat materi yang disampaikan lebih mudah dipahami (Jennah et al., 

2022). 

Salah satu alat yang digunakan adalah video. Video memiliki elemen 

audio dan visual, sehingga menyampaikan informasi dengan cara yang 

jelas. Video dianggap mampu menggambarkan suara dan gambar secara 

hidup, serta memiliki daya tarik tersendiri. Video animasi memiliki manfaat 

positif karena terdapat gambar yang bergerak, yang dapat meningkatkan 

daya tarik anak serta merangsang pemahaman kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain itu, video animasi juga melibatkan indera penglihatan 
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dan pendengaran, yang membantu anak dalam mengingat lebih banyak dari 

apa yang mereka lihat dan dengar (Wiradona et al., 2022). 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Puspitasari (2024) yang dapat diambil kesimpulan bahwa 

sebelum dan sesudah menonton video animasi terdapat hasil analisis 

terhadap siswa kelas VII dan VIII di SMP Diponegoro Surabaya 

menunjukkan adanya peningkatan yang baik sebelum maupun sesudah 

penyuluhan yang dilakukan dengan media video animasi. Rata-rata jawaban 

responden menunjukkan peningkatan pada pertanyaan yang diajukan 

setelah penyuluhan tersebut. Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk 

mengubah perilaku dalam berbagai aspek, termasuk mengubah 

pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang tidak sehat menjadi tindakan 

yang lebih sehat, serta meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan gigi 

dan mulut. 

Media pembelajaran sains dan teknologi merupakan media 

pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa saat ini. salah satunya 

adalah video animasi yang dapat meransang minat siswa terhadap materi 

yang disampaikan. Video animasi diintegrasikan ke dalam konten 

multimedia interaktif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang apakah ada efektivitas penyuluhan kesehatan gigi melalui media 

video animasi pada remaja smp. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas media 

video terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada remaja. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui efektivitas 

penyuluhan menggunakan media video animasi dalam pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut pada remaja. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum menerima penyuluhan 

menggunakan media video animasi. 

b. Untuk mengetahui pengetahuan siswa sesudah menerima penyuluhan 

menggunakan media video animasi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang di dapatkan dari peneliti ini antara lain: 

1. Bagi peneliti untuk memperluas pengetahuan dan pengalamannya 

dalam penelitian dan penulisan ilmiah. 

2. Video Animasi dapat merepresentasikan informasi kompleks dengan 

cara yang mudah dipahami. Membantu siswa memahami anatomi 

rongga gigi dan mulut serta prosedur perawatannya. Animasi yang 

menarik dapat meningkatkan minat siswa terhadap kesehatan gigi. 

3. Animasi dapat membantu pengguna lebih memahami pentingnya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut, sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku yang positif. 

4. Hasil penelitian dapat mendukung pengembangan metode pengajaran 

baru dalam pendidikan kesehatan dan menjadikan pembelajaran lebih 

inovatif dan menyenangkan. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Tinjauan Umum Efektivitas  

 Kata Inggris “efektif” yang secara etimologis berarti “berhasil”, adalah 

asal dari istilalah Indonesia “efektif”. Seberapa baik pekerjaan dilakukan dan 

sejauh mana individu menghasilkan keluaran yang diharapkan disebut efektif. 

Artinya, suatu tugas dianggap efektif jika diselesaikan dengan waktu, biaya, 

dan kualitas yang tepat. Efektivitas didefinisikan sebagai keaktifan, daya guna 

dan keselarasan dalam suatu kegiatan individu yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju. Meskipun ada perbedaan antara keduanya, 

efisiensi berkonsentrasi pada hasil yang dicapai. Sementara itu, efisiensi 

berkonsentrasi pada cara mencapai hasil dengan membandingkan input dan 

output. (Lontoh & Sihombing, 2021) 

 Secara umum, definisi efektivitas mengacu pada sejauh mana suatu 

tujuan telah dicapai. Kata "efektivitas" lebih berkaitan dengan keluaran yang 

ditargetkan. Faktor penting dalam pelajaran ini adalah efektifitas, yang 

menentukan tingkat keberhasilan model pembelajaran yang digunakan.(Utami 

& Lubis, 2021) 

 Efektivitas didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai 

segalah sesuatu yang dapat menghasilkan hasil dan memungkinkan untuk 

mencapai tujuan. “Efektif” berasal dari kata “efek” yang berarti “akibat” atau 

“pengaruh”. Oleh karena itu efektivitas pada hakikatnya adalah tercapainya 

tujuan program sesuai dengan rencana sesuai dengan rencana semula 

sehingga baik penyelenggra maupun peserta memperoleh keuntungan. 

(Tasika & Giyarsi, 2022) 

 Efektivitas didefinisikan sebagai kemampuan melaksanakan tugas, 

fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari suatu organisasi atau 

sejenisnya tanpa ada tekanan atau ketegangan di antara pelaksanaannya. 

Dengan demikian, efektivitas merupakan tahap mencapai keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Lenak et al., 2021)  
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B. Ilmu Pengetahuan  

1. Definisi Ilmu Pengetahuan 

 Menurut Notoadmodjo (2003) pengetahuan merupakan hasil dari 

pemahaman manusia yang menjawab pertanyaan “apa”. Pengetahuan 

berasal dari pemahaman yang diperoleh seseorang setelah melakukan 

penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan meliputi penciuman, 

perasa, dan rabahan. Pengetahuan atau aspek kognitif sangat krusial dalam 

membentuk perilaku seseorang. Menurut penelitian perilaku yang 

didasarkan pada pengetahuan cenderung lebih kuat daripada perilaku yang 

tidak didasarkan pada pengetahuan (Siswanto, 2015). 

 Ilmu pengetahuan menurut Horton B, dan Chester L adalah upaya 

untuk mendapatkan pengetahuan yang dapat diterima secara logis, dapat 

dipercaya, serta memungkinkan untuk diuji secara sistematis melalui 

langkah-langkah teratur dan sesuai dengan prinsip serta prosedur tertentu 

(Mulyani & Haliza, 2021). 

 Pengetahuan, menurut kamus yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, adalah segala sesuatu 

yang dipahami seperti keterampilan, atau semua yang diketahui tentang 

sesuatu. 

 Definisi pengetahuan adalah hasil dari upaya mencari informasi, dari 

yang tidak tahu menjadi tahu. Dalam upaya pencarian ini melibatkan 

berbagai cara dan ide, baik melalui pendidikan maupun dari berbagai 

macam pengalaman hidup.  

 Pengetahuan dimulai dari rasa ingin tahu yang terdapat dalam diri 

seseorang yang selama ini dapat didapatkan melalui tahap bertanya dan 

selalu ditujukan untuk menemukan kebenaran. 

2. Jenis-jenis ilmu pengetahuan 

Klasifikasi ilmu pengetahuan yang dikutip dari Surajiyo adalah 

sebagai berikut: 

a.  Ilmu formal dan ilmu nonformal 

 Ilmu dikategorikan sebagai formal karena dalam semua aktivitasnya, 
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ilmu ini tidak bertujuan untuk menyelidiki data indrawi yang nyata. 

Sementara itu, ilmu nonformal adalah ilmu yang mengandalkan 

pengalaman indrawi sebagai fokus utama. Ilmu ini berupaya untuk 

menyelidiki secara sistematis data indrawi yang nyata. 

b. Ilmu murni dan ilmu terapan 

Suatu ilmu yang memiliki proses pemikiran yang melibatkan akal budi 

manusia dari pengetahuan tentang hal-hal yang umum dan abstrak, 

menyimpulkan tentang hal-hal yang bersifat khusus dan individual.  

c. Ilmu nomotetis dan ilmu idiografis 

Ilmu nomotetis merujuk pada disiplin ilmu yang fokus pada fenomena 

pengalaman yang dapat diulangi berulang kali dan hanya melibatkan 

kejadian yang berkaitan dengan suatu prinsip alam. 

d. Ilmu deduktif dan ilmu induktif 

Ilmu ini disebut ilmu deduktif karena semua pemecahan yang dihadapi 

dalam ilmu ini tidak didasarkan atas pengalaman indrawi (empiris), 

melainkan atas dasar deduksi atau penjabaran (Ridwan et al., 2021).(Sri 

Intan Malika et al., 2024) 

3. Kategori pengetahuan 

 Menurut Arikunto (2006), pengetahuan diklasifikasikan menjadi 

3 kategori, yaitu: 

a. Baik, jika sebuah subjek dapat menjawab dengan benar 76% - 100% 

dari keseluruhan pertanyaan. 

b. Cukup, jika sebuah subjek dapat menjawab dengan benar 56% - 75% 

dari keseluruhan pertanyaan. 

c. Kurang, jika sebuah subjek dapat menjawab dengan benar 40% - 55% 

dari keseluruhan pertanyaan. 

Menurut (Nursalam, 2003) kriteria penilaian untuk tingkat pengetahuan 

menggunakan nilai: 

a. Tingkat pengetahuan dianggap baik jika skor atau nilai berada di antara 

76-100% 
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b. Tingkat pengetahuan dianggap cukup jika skor atau nilai berada di 

antara 56-75% 

c. Tingkat pengetahuan dianggap kurang kurang jika skor atau nilai ≤ 56% 

4. Tingkat pengetahuan dalam domain kognitif 

a. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge)  

 Merupakan kapasitas individu untuk mengingat kembali (recall) 

atau mengenali informasi seperti nama, istilah, konsep, dan rumus, 

tanpa memerlukan kemampuan untuk memanfaatkan informasi 

tersebut. Pengetahuan atau ingatan adalah bentuk berfikir yang paling 

dasar. 

b. Pemahaman (comprehension) 

 Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui dan 

memahami sesuatu setelah informasi tersebut diingat dan dipahami. 

Dengan kata lain, memahami berarti memiliki pengetahuan tentang 

suatu hal dan mampu melihatnya dari berbagai perspektif. Pemahaman 

adalah tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan ingatan atau hafalan. 

c. Penerapan (application) 

 Merupakan kemampuan individu untuk menggunakan atau 

menerapkan ide-ide, prosedur, dan metode, serta prinsip-prinsip, rumus, 

dan teori dalam situasi yang baru dan nyata.  

d. Analisis (analysis) 

 Merupakan kemampuan individu untuk menguraikan atau membagi 

suatu materi atau situasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 

serta mampu memahami koneksi antara bagian yang satu dengan bagian 

yang lainnya. Tingkat analisis terletak di atas tingkat aplikasi. 

e. Sintesis (syntesis) 

 Merupakan suatu kemampuan berpikir yang berkebalikan dengan 

proses analisis. Sintesis adalah proses menggabungkan komponen atau 

unsur secara logis, sehingga membentuk suatu pola yang terstruktur 

4

4
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9  Jurusan Kesehatan Gigi 

atau menciptakan pola baru. Tingkat sintesis berada di atas tingkat 

analisis. 

f. Penilaian (evaluation) 

 Merupakan tingkat berpikir tertinggi dalam dimensi kognitif dalam 

taksonomi bloom. Evaluasi disini mengacu pada kemampuan individu 

untuk memberikan penilaian terhadap suatu keadaan, nilai atau ide 

(Ahmad Noviansah, 2020). 

C. Kesehatan Gigi 

 Kesehatan mulut didefinisikan sebagai keadaan di mana jaringan keras 

dan lunak rongga mulut tetap sehat, bebas dari penyakit dan gangguan yang 

mengganggu penampilannya. Kesehatan mulut harus mendapat perhatian 

khusus karena dapat memengaruhi kualitas hidup dan produktivitas 

seseorang. Ini membantu seseorang tidak mengalami masalah dalam 

berbicara, mencerna makanan, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Kesehatan mulut terkait dengan kesehatan tubuh secara keseluruhan. 

(Sumadewi & Harkitasari, 2023) 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi menurut (Andriyani, 

D., Rusmiati., 2023) dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Kesehatan 

Gigi dan Mulut” ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 

gigi yaitu sebagai berikut: 

a) Ekonomi 

 Ekonomi seperti tingkat pendapatan, kemiskinan, dan 

aksesibilitas keuangan dapat berpengaruh besar terhadap pemanfaatan 

layanan kesehatan gigi dan mulut. Mereka yang memiliki pendapatan 

lebih tinggi umumnya lebih mampu untuk mengakses layanan kesehatan 

gigi dan mulut yang berkualitas. Sebaliknya, individu dengan pendapatan 

rendah sering kali mendapat keterbatasan dalam hal aksesibilitas layanan 

tersebut. 

b) Lingkungan Fisik 

 Faktor lingkungan fisik seperti sanitasi, kebersihan, dan 

aksesibilitas, memiliki pengaruh signifikan terhadap utilitas layanan 

12
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10  Jurusan Kesehatan Gigi 

kesehatan gigi dan mulut. Di sisi lain, sulitnya akses ke lingkungn 

tersebut dapat menyulitkan individu dalam memperoleh layanan 

kesehatan yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut 

mereka. 

c) Lingkungan Sosial 

Faktor-faktor seperti pendidikan, kesadaran kesehatan, dan 

dukungan sosial dapat mempengaruhi penggunaan layanan kesehatan 

gigi dan mulut. Orang-orang yang memiliki tingkat pendidikan lebih 

tinggi cenderung lebih menyadari pentingnya menjaga kesehatan gigi 

dan mulut mereka. Selain itu, dukungan dari keluarga dan teman-teman 

juga berperan penting membantu individu untuk mengakses dan 

memanfaatkan layanan kesehatan gigi dan mulut dengan lebih baik. 

d) Perilaku Individu 

 Berbagai faktor seperti pola makan, kebiasan merokok, dan tingkat 

kebersihan gigi dapat mempengaruhi sejauh mana seseorang memanfaatkan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Mereka yang menjalani pola makan sehat 

dan memiliki kebiasaan menjaga kebersihan gigi yang baik biasanya 

memerlukan layanan kesehatan gigi dan mulut yang lebih sedikit. Sebaliknya, 

individu yang merokok atau yang memiliki kebiasaan tidak sehat lainnya 

umumnya memerlukan lebih banyak layanan dalam hal kesehatan gigi dan 

mulut. 

e) Sistem Kesehatan 

 Sistem kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketersediaan 

layanan kesehatan gigi dan mulut, kualitas pelayanan, serta biaya layanan. 

Sistem kesehatan yang kurang berkembang dan sulit diakses dapat menyulitkan 

individu untuk mendapatkan layanan kesehatan gigi dan mulut. Di sisi lain, 

biaya layanan yang tinggi dapat menjadikan akses terhadap layanan ini menjadi 

terbatas, terutama bagi mereka yang memiliki tingkat pendapatan rendah. 

D. Penyuluhan Kesehatan Gigi 

1. Penyuluhan Kesehatan Gigi 

 Penyuluhan adalah proses mengubah perilaku masyarakat sehingga 

mereka menyadari, ingin dan mampu melakukan perubahan untuk 

6
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meningkatkan produksi, pendapatan, atau keuntungan serta kesejahteraan 

mereka.(Nur Fadillah et al., 2021) 

 Penyuluhan kesehatan adalah kumpulan berbagai kegiatan dan 

kesempatan yang didasarkan pada prinsip-prinsip belajar untuk mencapai 

keadaan di mana individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat secara 

keseluruhan ingin hidup sehat, tahu bagaimana caranya, dan tahu apa yang 

bisa dilakukan secara individu maupun kelompok dengan meminta 

bantuan. Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan yang dilakukan dengan 

menggunakan prinsip belajar untuk membantu orang belajar tentang cara 

mendapatkan kualitas hidup yang baik dan cara mencapainya baik secara 

individu maupun bersama-sama (Nur Fadillah et al., 2021)  

 Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan kepercayaan masyarakat 

sehingga mereka tidak hanya sadar, tahu, dan memahami masalah 

kesehatan, tetapi juga ingin dan mampu melakukan rekomendasi 

kesehatan. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memberi 

anak-anak pengetahuan dan kesadaran, yang diharapkan akan mendorong 

mereka untuk melakukan perilaku yang lebih baik untuk kesehatan gigi 

dan mulut mereka sendiri (Larasati et al., 2021) 

2. Media Penyuluhan 

 Penyuluhan adalah program pendidikan kesehatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kondisi kesehatan gigi dan mulut seseorang. 

Penyuluhan ini diberikan kepada orang normal atau orang dengan 

kebutuhan khusus dan dapat membantu meningkatkan perilaku yang lebih 

baik bagi individu dan kelompok. Program promosi kesehatan sangat 

penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka 

tentang kesehatan. Sangat penting untuk mempromosikan kesehatan, 

menyediakan bantuan dan menyediakan sarana pendidikan agar hasil yang 

diterima lebih efektif (Maramis & Fione, 2022). 

 Berdasarkan gagasan Edgar Dale, yang menyatakan bahwa metode 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar menentukan penyerapan 
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atau pemahaman materi. Dalam membaca, seseorang dapat mengingat 

sepuluh persen, dalam mendengar (audio) 20 %, dalam melihat (visual) 

30%, dalam mendengar dan melihat (visual) 50%, dalam melakukan atau 

memperagakan sesuatu 70%, dan berdasarkan pengalaman nyata 

90%(Maramis & Fione, 2022). 

 Sebagai media edukasi, video animasi yang terdiri dari gambar atau 

kartun animasi akan lebih menarik perhatian dan meningkatkan daya 

imajinasi dan daya ingat anak-anak, anak-anak lebih menyukainya 

daripada gambar nyata. Semua kriteria ini, seperti tujuan, pembahasan 

materi dan pencegahan, kemudahan akses, dan tampilan yang menarik, 

dianggap dapat dipenuhi oleh media video animasi. Karena video animasi 

membantu siswa memahami materi yang disampaikan. (Nurfaizah et al., 

2025) 

 Menurut Hilda dan Sismulyasih, dalam bukunya yang berjudul 

“Buku Ajar Promosi Kesehatan” mengatakan bahwa beragam jenis media 

yang dapat digunakan. Ada banyak jenis media yang dapat digunakan 

untuk mempromosikan keshatan, mulai dari media cetak tradisional hingga 

media elektronik modern. Setiap jenis media memiliki karakteristik, 

kelebihan, dan kekurangan masing-masing. Pemilihan jenis media

yang tepat sangat penting untuk memastikan pesan dapat disampaikan 

secara efektif dan sesuai dengan target sasaran.  Glanz Menurut literatur 

review dari Kurniawati, media terbagi menjadi tiga kategori: media visual, 

media audio, dan media audio-visual. Menurut Nasrullah, media cetak, 

elektronik, dan papan adalah jenis media yang dimaksudkan untuk 

mempromosikan kesehatan, jenis media promosi kesehatan lainnya adalah 

media luar ruangan (Hilda., Sismulyasih, 2023). 

a) Media Cetak 

      Media cetak, yang juga dikenal sebagai media visual, 

merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan yang paling 

tradisional dan masih banyak digunakan hingga kini. Contoh dari 

media cetak meliputi brosur, leaflet, poster, buku panduan, majalah, 

52
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surat kabar, pamflet, spanduk, dan booklet. 

1) Brosur 

Brosur adalah dokumen cetak yang umumnya terdiri dari 

beberapa halaman yang dilipat. Brosur ini menyajikan informasi 

terperinci mengenai topic kesehatan tertentu dan seringkali 

digunakan dalam kampanye kesehatan di klinik, rumah sakit, dan 

tempat umum lainnya. 

 

             (Andriyani, S., Agusri., 2024) 

2) Leaflet 

Leaflet merupakan selembar kertas kecil yang berisi informasi 

singkat dan padat, biasanya dicetak di satu atau dua sisi. Media ini 

digunakan untuk menyampaikan pesan yang langsung dan spesifik 

kepada pembacanya. 

 

Gambar 2. 2 Leaflet 

 

  Gambar 2. 1 Brosur 
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        (Andriyani, S., Agusri., 2024) 

 

3) Poster 

Poster adalah materi cetak berukuran besar yang biasanya 

dipasang di dinding atau atau tempat strategis lainnya untuk 

menarik perhatian banyak orang. Poster menggabungkan gambar 

dalam menyampaikan pesan kesehatan yang jelas dalam satu 

pandangan. 

 

Gambar 2. 3 Poster 

(Andriyani, S., Agusri., 2024) 

 
4) Flyer 

Flyer adalah materi cetak satu halaman yang menyampaikan 

informasi singkat, mirip dengan leaflet, namun lebih fokus pada 

promosi acara atau layanan kesehatan. Flyer digunakan untuk 

menginformasikan masyarakat mengenai acara kesehatan atau 

layanan baru yang sedang ditawarkan.  
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Gambar 2. 4 Flyer 

        (Andriyani, S., Agusri., 2024) 

5) Banner 

 Banner adalah media cetak berukuran besar yang bisa 

digunakan di luar ruangan untuk menarik perhatian dan 

menyampaikan pesan kesehatan. Media ini cocok untuk kampanye 

kesehatan yang memerlukan visibilitas tinggi di tempat umun. 

 

Gambar 2. 5 Banner 

(Andriyani, S., Agusri., 2024) 

 
6) Booklet 

Booklet adalah jenis media cetak berbentuk buku kecil yang 

memberikan informasi lengkap tentang masalah kesehatan tertentu. 

Biasanya booklet digunakan untuk menjelaskan secara mendalam 

tentang penyakit, perawatan, atau gaya hidup sehat yang spesifik.  

35
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Gambar 2. 6 Booklet 

(Andriyani, S., Agusri., 2024) 

Media cetak memiliki berbagai kelebihan serta 

kekurangan. Berikut ini adalah beberapa keunggulan dari 

penggunaan media cetak. 

a) Portabilitas dan Kemudahan Distribusi 

  Media cetak seperti brosur dan leaflet, mudah dibawa dan 

didistribusikan. Mereka dapat disebarkan di berbagai tempat, 

sepertiklinik, rumah sakit, sekolah, dan lokasi umum lainnya. 

Dengan portabilitas ini informasi kesehatan menjadi lebih mudah 

diakses oleh masyarakat kapan saja dan di mana saja. 

b) Daya Tahan Dan Kemampuan Penyimpanan 

  Informasi yang dicetak memiliki daya tahan lama 

dibandingkan media elektronik. Materi cetak dapat disimpan dan 

dibaca berulang kali, memungkinkan pesan kesehatan diterima oleh 

individu maupun kelompok tanpa harus terhubung dengan 

perangkat elektronik. 

c) Fokus Visual dan Desain Menarik 

  Media cetak memungkinkan desain yang dikemas dengan 

elemen visual menarik seperti gambar, grafik, dan warna-warna 

cerah yang dapat meningkatkan pemahaman dan daya tarik pesan 
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kesehatan. Desain visual yang baik berperan penting dalam 

menyampaikan pesa yang kompleks dengan cara yang lebih mudah 

dimengerti. 

d) Detail dan Kedalaman Informasi 

  Buku panduan dan majalah kesehatan mampu menyajikan 

informasi yang lebih rinci dan mendalam mengenai berbagai topik 

kesehatan tertentu, ini sangat bermanfaat untuk edukasi yang 

memerlukan penjelasan yang komprehensif, seperti panduan 

pengelolaan penyakit kronis. 

  Namun, media cetak juga memiliki beberapa kelemahan, 

seperti kurangnya interaktivitas dan keterbatasan dalam menyajikan 

informasi secara dinamis. Media cetak hanya mampu 

menyampaikan informasi dalam bentuk statis dan tidak dapat 

menanggapi atau menyesuaikan isi pesan sesuai dengan kebutuhan 

individu. Selain itu, media cetak juga terbatas dalam hal 

kemampuan untuk menyajikan informasi yang kompleks atau yang 

memerlukan penjelasan yang mendalam. Leaflet atau poster 

mungkin hanya untuk informasi yang lebih lengkap atau terperinci, 

media elektronik atau presentasi langsung mungkin lebih tepat. 

b. Media Elektronik 

Media elektronik merupakan sarana promosi kesehatan yang 

semakin diminati di era digital saat ini. media ini memungkinkan 

penyebaran informasi dengan cepat, serta dapat menjangkau audiens 

yang lebih terarah. Media elektronik dapat dikategorikan menjadi dua 

jenis, yaitu media audio dan media audiovisual. 

1) Media Audio 

  Media audio adalah jenis media elektronik yang hanya 

melibatkan indera pendengaran, contohnya radio dan rekaman 

suara. Kelebihan dari media audio adalah kemudahan dalam 

58
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pemindahan data dan efisiensinya, serta dapat digunakan 

bersamaan dengan alat perekam dan diputar kembali sesuai 

kebutuhan. Namun, kekurangan dari media ini adalah sifat 

komunikasinya yang satu arah, yang dapat menyebabkan kesulitan 

dalam memahami materi. 

2) Media Audiovisual 

  Media audiovisual adalah jenis media elektronik yang 

melibatkan kedua indera, yaitu penglihatan dan pendengaran, 

seperti televisi dan video. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail 

menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual efektif dalam 

meningkatkan motivasi untuk berhenti merokok. Dengan media ini, 

seseorang dapat mengingat hingga 80% dari informasi yang 

disampaikan. 

  Media audiovisual memiliki keuntungan dalam 

menyampaikan informasi dengan cara lebih menarik dan mudah 

dimengerti, berkat penggabungan elemen visual dan audio. Namun, 

penggunaan media ini sering kali memerlukan biaya produksi yang 

lebih besar serta infrastruktur yang memadai. 

c. Media Luar Ruang 

Media luar ruang, atau yang dikenal sebagai outdoor media, 

adalah sarana promosi yang terletak di ruang publik atau area 

terbuka, seperti jalan raya, tempat umum, atau lokasi-lokasi 

yang ramai dikunjungi. Berikut adalah beberapa contoh media 

luar ruang yang dapat dimanfaatkan untuk promosi kesehatan. 

1) Billboard/Papan Iklan 

 Billboard atau papan iklan besar yang terletak di tepi jalan 

adalah salah satu bentuk media luar ruang yang paling terkenal 

dan efektif dalam mencapai khalayak yang luas. Billboard ini 

dapat menyampaikan pesan-pesan kesehatan yang singkat, 

menarik, dan mudah diingat oleh para pengguna jalan. 

  

19

35

42

46

Page 37 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618

Page 37 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618



19  Jurusan Kesehatan Gigi 

2) Baliho dan Spanduk 

 Baliho atau spanduk besar yang dipasang di lokasi-lokasi 

strategis dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

promosi kesehatan kepada masyarakat. 

3) Media Transit 

  Media transit merujuk pada media promosi yang dipasang 

di kendaraan umum seperti bus, kereta, taksi, atau di halte 

transportasi umum. Media ini mampu menjangkau audiens yang 

bergerak dan meningkatkan visibilitas pesan promosi kesehatan. 

  Salah satu keunggulan utama media luar ruangan adalah 

jangkauannya yang luas serta kemampuannya untuk menarik 

perhatian masyarakat yang sedang beraktivitas. Media ini efektif 

dalam menyampaikan pesan-pesan singkat yang mudah diingat. 

Namun, penggunaan media luar ruangan sering kali memerlukan 

biaya yang cukup tinggi dan memiliki batasan dalam 

menyampaikan informasi yang lebih kompleks. 

d. Media Sosial 

Media sosial telah menjadi sarana yang sangat efektif dan 

populer dalam promosi kesehatan. Pengguna dapat terlibat dalam 

berbagai aktivitas dunia maya dan berinteraksi satu sama lain melalui 

platfrom ini. Dengan memanfaatkan platform seperti Facebook, 

Instagram, Twiter dan YouTube, informasi kesehatan dapat 

disebarluaskan dengan cepat dan luas, menjangkau berbagai segmen 

masyarakat dengan mudah. 

Berikut adalah beberapa keunggulan penggunaan media 

sosial dalam promosi kesehatan: 

1) Jangkauan yang Luas dan Cepat 

 Media sosial memungkinkan informasi kesehatan disebarkan 

dengan cepat dan menjangkau audiens yang luas. Melalui satu 

postingan, pesan kesehatan dapat mencapai ribuan hingga jutaan 

orang dalam waktu singkat. 

46

47

Page 38 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618

Page 38 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618



20  Jurusan Kesehatan Gigi 

2) Interaktivitas 

  Platform media sosial mendukung interaksi langsung antara 

penyedia layanan kesehatan dan masyarakat. Fitur seperti 

komentar, pesan seperti komentar, pesan langsung, dan elemen 

interaktif lainnya memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah 

yang lebih efektif. 

3) Biaya yang Efisien 

  Promosi kesehatan melalui media sosial cenderung lebih 

ekonomis dibandingkan dengan media tradisional, karena tidak 

memerlukan pencetakan dala jumlah besar. Hal ini memungkinkan 

organisasi dengan anggaran terbatas untuk melaksanakan 

kampanye kesehatan yang efektif. 

4) Penargetan dan Personalisasi 

  Media sosial memberikan kesempatan bagi penyala layanan 

kesehatan untuk menargetkan audiens tertentu berdasarkan 

demografi, minat, dan perilaku. Ini memungkinkan penyampaian 

pesan yang lebih relevan dan personal. 

5) Aksesibilitas 

  Media sosial dapat menyebarkan informasi kesehatan kapn 

saja dan di mana saja asalkan anda terhubung ke internet. Ini 

membantu masyarakat mendapatkan informasi yang mereka 

butuhkan. 

Kekurangan penggunaan media sosial dalam promosi kesehtatan 

meliputi: 

1) Informasi yang tidak terverifikasi salah satu tantangan utama 

dari media sosial adalah penyebaran informasi yang tidak 

terverifikasi atau hoaks. Hal ini dapat menimbulkan kebingunan 

dan kesalahpahaman terkait isu kesehatan. 

2) Privasi dan keamanan penggunaan media sosial dapat 

menimbulkan masalah terkait privasi dan keamanan data, 

terutama jika informasi pribadi pengguna terekspos atau 
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disalahgunakan. 

3) Ketergantungan pada Teknologi. Tidak semua individu memiliki 

akses atau kemampuan untuk menggunakan media sosial, 

terutama di kalangan masyarakat yang lebih tua atau yang 

tinggal di daerah dengan koneksi internet yang terbatas. 

4) Overload Informasi. Banyaknya informasi yang tersedia di 

media sosial dapat menyebabkan kelebihan informasi, sehingga 

masyarakat kesulitan dalam memilih informasi yang akurat dari 

yang tidak. 

E. Media Video Animasi 

1. Definisi Video Animasi 

  Video adalah kumpulan gambar gerak dan suara yang 

dirangkai menjadi alur yang mengandung pesan. Media video dapat 

menyampaikan pesan yang informatif, edukatif, atau instruksional. 

Pesan ini dapat berupa fakta (seperti berita, kejadian penting, atau 

peristiwa), atau fiktif seperti cerita (Walangadi & Pratama, 2020). 

  Animasi adalah proses membuat benda mati bergerak. Suatu 

benda mati memiliki dorongan, kekuatan, semangat, dan emosi yang 

memungkinkannya hidup atau hanya memiliki kesan hidup. Animasi 

dapat didefenisikan sebagai gambar mengandung objek yang seolah-

olah hidup karena kumpulan gambar berubah secara berurutan dan 

ditampilkan bergantian.(Yansyah Eka Joni, 2024) 

  Menurut Sudarsono, Haryati dan Rohaeti, video animasi adalah 

salah satu a l a t  pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa 

memahami konsep abstrak, seperti dinamika gerak lurus. Menurut 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan video 

animasi dapat dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan video 

animasi dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, karena 

memberikan gambaran visual yang jelas tentang ide-ide yang 

21
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22  Jurusan Kesehatan Gigi 

diajarkan. Oleh karena itu, video animasi dapat berfungsi sebagai 

alternatif yang bagus untuk pembelajaran di era digital saat ini (Hilda., 

Sismulyasih, 2023). 

  Video animasi adalah seni pergerakan yang terjadi dari satu 

frame ke frame lainnya, dengan perbedaan durasi waktu yang telah 

ditentukan. Proses ini menciptakan ilusi gerak yang menarik, diprkuat 

dengan adanya suara pendukung seperti percakapan, dialog, atau efek 

suara lainnya. (Hilda., Sismulyasih, 2023). 

2. Tujuan Dan Fungsi Penggunaan Media Video Animasi 

 Menurut (Jakub, S. A., Meiliyah Ariani., 2023) dalam bukunya 

yang berjudul Penerapan Media Pembelajaran Era Digital animasi 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dengan mengacu pada dua 

tujuan utama. Pertama, animasi berfungsi untuk menarik perhatian 

peserta didik. Kedua, ia memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik 

dan menarik siswa. Dengan sentuhan unsur humor dan warna yang 

cerah, animasi dapat disesuaikan dengan tema materi yang di ajarkan. 

 Fungsi video animasi juga meliputi penghindaran perbedaan 

pemahaman saat menyampaikan materi. Animasi dapat dirancang 

sedemikian rupa untuk menghilangkan elemen-elemen yang dapat 

menyebabkan kebingunan, sehingga peserta didik dapat lebih mudah 

memahami informasi yang disampaikan. 

3. Kelebihan dan kekurangan Media Video Animasi 

 Media video animasi dapat dinilai baik jika memenuhi 

beberapa indikator, antara lain: tingkat kebermanfaatannya bagi peserta 

didik, kemampuannya dalam meningkatkan minat belajar, serta 

perannya sebagai alat bantu dalam memunculkan ide-ide atau gagasan 

selam proses pembelajaran. Untuk itu, dalam pembuatan media video 

animasi, diperlukan kemampuan dalam visualisasi yang efektif. 

Menurut (Jakub, S. A., Meiliyah Ariani., 2023) dalam bukunya yang 

81
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bejudul “Penerapan Media Pembelajaran Era Digital” video animasi 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kelebihan Video Animasi 

a. Video animasi dapat digunakan berulang kali karena dapat 

disimpan dengan mudah. 

b. Materi dapat disampaikan dengan lebih efektif dan cepat melalui 

video animasi. 

c. Kemampuan video animasi untuk merubah konsep-konsep 

abstrak menjadi konkret membuatnya sangat bermanfaat. 

d. Media ini relevan dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum 

yang menekankan kegiatan belajar yang berpusat pada peserta 

didik. 

e. Penggunaan video animasi dapat meningkatkan kemampuan 

dasar serta memberikan pengalaman baru bagi para peserta didik. 

2) Kekurangan Video Animasi  

a. Pembuatan video animasi untuk keperluan pembelajaran 

memerlukan perangkat lunak khusus. 

b. Dibutuhkan kemampuan, kreativitas, dan keterampilan dalam 

mendesain, merancang dan mengaplikasikan video animasi sebagai 

media pembelajaran. 

4. Langkah-Langkah Dalam Membuat Video Animasi Menggunakan Aplikasi 

Canva 

  Menurut Rutary (2024) membuat video animasi dari canva bisa 

menjadi proses yang cukup sederhana. Berikut langkah-langkah dalam 

membuat video animasi menggunakan aplikasi canva.  

a. Jika kita belum memiliki akun canva, buat akun atau masuk ke akun 

canva. Setelah masuk, pilih jenis konten yang kita ingin buat, pilih 

“video” untuk membuat video animasi. 

b. Kita bisa memilih dari berbagai template yang tersedia di canva untuk 

video animasi, atau kita bisa memulai dari nol dengan memilih 

10
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“custom dimensions”. 

c. Buatlah desain konten video animasi. Ini bisa mencakup teks, gambar, 

ikon, latar belakang, elemen grafis, dan elemen lainnya. Anda dapat 

menggunakan font, warna, ukuran, dan gaya sesuai keinginan kita. 

d. Canva memiliki berbagai animasi yang dapat kita terapkan pada 

elemen-elemen dalam video kita. Pilih elemen yang ingin kita 

animasikan dan tambah efek animasi ke elemen tersebut. 

e. Tentukan berapa lama setiap animasi akan berlangsung . Kita dapat 

mengatur durasi untuk setiap elemen yang dianimasikan. 

f.     Kita download impor file suara atau masuk untuk mendukung video 

kita. Canva juga memiliki perpustakaan audio yang dapat kita 

gunakan. Pratinjau video untuk memastikan semuanya berjalan 

dengan baik. Jika perlu, kita dapat melakukan perubahan dan 

penyempurnaan. 

g. Setelah puas dengan hasilnya, klik tombil “ekspor” atau “download” 

untuk mengunduh video animasi. Anda akan memiliki pilihan untuk 

mengunduh dalam berbagai format dan kualitas. Setelah diunduh, kita 

dapat membagikan video animasi kita di berbagai platform atau 

menggunakannya sesuai keperluan kita.  
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25  Jurusan Kesehatan Gigi 

Kesehatan Gigi dan 

Mulut 
                    

Media video animasi 

Peningkatan Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Gigi dan Mulut  

 
F. Kerangka Konsep 

 

  

Keterangan: 

: Diteliti 

   : Tidak Diteliti  

 

36
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26  Jurusan Kesehatan Gigi 

 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi-eksperimen dengan 

membandingkan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah menonton 

animasi dua dimensi. Dimana hasil penelitian dapat menunjukkan perbedaan 

signifikan dalam tingkat pengetahuan kesehatan gigi. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian direncakana akan dilaksanakan pada bulan 

Februari – Agustus 2025. 

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada SMPN 3 Satap Balocci yang 

merupakan salah satu sekolah Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 

Balocci Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi SMPN 3 Satap 

Balocci, Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajenne Dan Kepulauan. 

2. Sampel 

Purposive Sampling digunakan untuk memilih sampel pada 

penelitian ini, yang dilakukan dengan menggunakan teknik non-

probability sampling (yaitu dengan pengambilan sampel yang tidak 

acak). Sampel pnelitian ini berjumlah 82 siswa. 

 Kriteria inklusi sebagai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

1) Rentang usia 12-15 tahun 

2) Merupakan siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 3 Satap 

Balocci  

1

4

7
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27  Jurusan Kesehatan Gigi 

3) Sehat jasmani dan kooperatif 

4) Belum pernah mendapat edukasi kesehatan gigi dan mulut 

melalui animasi 

5) Memahami bahasa Indonesia tingkat dasar 

6) Bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan bukti 

mengisi kuisioner 

b. Kriteria Ekslusi 

1) Berusia di bawah 12 tahun dan di atas 15 tahun 

2) Bukan siswa kelas VII, VIII dan IX SMPN 3 Satap Balocci 

3) Tidak mengisi kuisioner 

4) Berhalangan hadir saat melakukan penelitian 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Data primer  

  Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari 

sumber pertama, seperti individu, kelompok, atau peristiwa untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang spesifik. Data ini dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti dab belum pernah ada sebelumnya dalam 

bentuk yang sama. Data yang didapat melalui lembar kuisioner yang 

telah di jawab siswa dan siswi kelas VII, VIII dan IX sebanyak 10 soal. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber 

sebelumnya atau yang tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. 

Seperti data nama siswa kelas VII, VIII dan IX yang di dapat melalui 

sekolah (tata usaha/kesiswaaan) tempat penelitian yaitu SMPN 3 

SATAP BALOCCI KABUPATEN PANGKEP. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

 Memutar video animasi sebagai media edukasi kesehatan gigi 

dan mulut yang ditayangkan saat penelitian di SMPN 3 Satap Balocci. 

 

5
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2. Variabel terkait. 

  Dalam penelitian ini adalah peningkatan pengetahuan sebelum 

dan sesudah pemutaran video animasi. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pemutaran video animasi tentang 

kesehatan gigi dan mulut dan kemudian membagikan lembaran kuisioner 

untuk mengetes pemahaman siswa dan siswi tentang video animasi yang 

telah diputar. 

G. Alat Dan Bahan 

1. Alat 

  Alat yang di pakai peneliti selama penelitian ini adalah: 

a. Laptop 

b. LCD 

2. Bahan 

  Sedangkan bahan yang digunakan adalah: 

a. Lembaran kuisioner 

b. Video Animasi  

85
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H. Variabel Dan Definisi Operasional 

No. Variable Definisi 
Alat 

Ukur 

Hasil 

Ukur 
Skala 
Ukur 

1. Variable 

bebas: 

penggunan 

video 

animasi 

sebagai 

media 

penyuluhan 

Gambar 

bergerak yang 

berasal dari 

kumpulan 

berbagai objek 

visual yang 

diatur secara 

berurutan 

untuk 

memberikan 

ilusi gerakan 

disebut video 

animasi. Dalam 

konteks 

penelitian ini, 

video animasi 

digunakan 

sebagai media 

penyuluhan 

untuk 

menyampaikan 

informasi 

tentang 

kesehatan gigi 

dan mulut bagi 

remaja SMP. 

lembar 

kuisioner 

Membagikan 

lembar kuisioner 

kepada siswa 

siswi smp. 

Dengan 

informasi yang 

berisi tentang 

kesehatan gigi 

dan mulut 

sebanyak 10 soal 

dengan skor dan 

apabila 

menjawab benar 

maka 1 skor dan 

apabila 

menjawab salah 

maka skor yang 

didapat 0. 

Dengan kategori 

penilaian baik 

70-100%, 

sedang 40-69%, 

dan buruk 0-

39%. 

Jawaban 
benar = 
1 
Jawaban 

salah = 

0. 

dengan 

kategori 

penilaia

n baik = 

70-

100%, 

sedang 

= 40-

69%, 

buruk 0-

39%. 

2. variable Pengetahuan lembar Diukur dengan Jawaban 

64
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30  Jurusan Kesehatan Gigi 

terkait: 

pengetahuan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut. 

ini mencakup 

pemahaman 

siswa 

mengenai 

pentingnya 

menjaga 

kesehatan gigi 

dan mulut, cara 

menyikat gigi 

yang benar, 

waktu 

menyikat gigi 

yang tepat, 

makanan atau 

minuman yang 

merusak gigi 

dan pentingnya 

kontrol ke 

dokter gigi 

kuisioner  menggunakan 

kuisioner. 

Kuisioner terdiri 

dari 10 

pertanyaan. Tiap 

jawaban yang 

benar dari 

pertanyaaan 

maka diberi nilai 

1 selanjutnya 

apabila jawaban 

salah maka 

diberi nilai 0. 

Hasil 

pengukuran 

tersebut yaitu 

kategori baik 70-

100%, sedang 

40-69%, dan 

buruk 0-39%. 

benar = 

1, 

jawaban 

salah = 

0, 

dengan 

kategori 

penilaia

n baik = 

70-

100%, 

sedang 

=40-

69%, 

buruk 0-

39%. 

Tabel 3. 1 Variabel Dan Defenisi Operasional 

I. Metode Pengukuran 

1. Melakukan penilaian berdasarkan jawaban kuisioner siswa siswi 

SMPN 3 Satap Balocci Kabupaten Pangkep. 

  Jawaban benar akan diberi skor  : 1 

   Jawaban salah akan diberi skor : 0  

  Jumlah soal : 10  

2.  Skor setiap jawaban 

   Baik : 70-100% 

9

10
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N=sp/sm x 100% 

   Sedang : 40-69% 

   Buruk : 0-39% 

3. Rumus Penilaian 

  Keterangan: 

  N  : nilai pengetahuan  

   Sp : skor yang didapat 

   Sm   : skor tertinggi maksimum 

J. Prosedur Penelitian 

1. Mengirim surat ke pada pihak SMP Negeri 3 Satap Balocci. 

2. Melakukan sosialisasi kepada pihak sekolah terkait maksud dan 

tujuan dari penelitian ini. 

3. Membagikan kuisioner pre-test sebelum memutar video animasi yang 

telah dibuat dan menjelaskan cara pengisian kepada siswa siswi. 

4. Melakukan pemutaran video animasi di kelas VII dan VIII SMPN 3 

Satap Balocci. 

 

Gambar 3. 1 Video Animasi 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

5. Membagikan kuesioner yang akan di isi dan menjelaskan cara pengisian 

kepada siswa siswi. 

6. Melakukan pengelolaan data yang telah di dapat. 

K. Metode Analisis Data 

1. Pengumpulan Data Pretest dan Posttest 

4
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Data dikumpulkan melalui kuesioner sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) intervensi menggunakan video animasi. Setiap jawaban siswa 

dinilai menggunakan sistem skor, di mana jawaban benar diberi skor 1 

dan jawaban salah diberi skor 0, dengan jumlah soal sebanyak 10. 

2. Penghitungan Skor Pengetahuan 

Hitung skor total yang diperoleh siswa untuk pretest dan posttest. 

Gunakan rumus persentase untuk menghitung nilai pengetahuan di mana: 

 

 

   Keterangan : 

 N : nilai pengetahuan  

   Sp : skor yang diperoleh 

   Sm   : skor maksimum (10) 

3. Analisis Deskriptif 

Hitung skor dari pretest dan posttest yang telah di dapat. Rata-rata dapat 

memberikan gambaran umum tentang tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi. Buat tabel untuk menggambarkan distribusi nilai 

pengetahuan. 

4. Analisis Kategori Pengetahuan 

  Kelompokkan hasil posttest ke dalam kategori: 

  Baik: 70-100% 

  Sedang: 40-69% 

  Buruk: 0-39% 

Lakukan perbandingan jumlah siswa dalam setiap kategori antara 

pretest dan posttest untuk melihat perubahan kategori pengetahuan. 

  

N=sp/sm ×100% 4

7
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
A.  HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Penyuluhan Kesehatan Gigi 

Melalui Media Video Animasi Pada Remaja SMPN 3 Satap Balocci 

Kabupaten Pangkep” telah dilaksanakan di SMPN 3 Satap Balocci, 

Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep. Penelitian tentang efektivitas 

penyuluhan kesehatan gigi melalui media video animasi pada remaja smpn 3 

satap balocci dengan jumlah 82 responden (siswa-siswi) dengan diberikan 

perlakuan penyuluhan menggunakan media video animasi. 

 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik 

        Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Sampel Presentase (%) 

12 Tahun 19 23.2% 

13 Tahun 31 37.8% 

14 Tahun 28 34.1% 

15 Tahun 4 4.9% 

Total 82 100% 

   

Dari tabel 4.1 Berdasarkan umur responden terbanyak adalah 

responden dengan umur 13 tahun sebanyak 31 orang dengan presentase 

37.8% sementara yang terkecil adalah responden yang berumur 15 tahun 

sebanyak 4 orang dengan presentase 4.9%. 

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Sampel Presentase (%) 

Laki-Laki 43 52.4% 

Perempuan 39 47.6% 

Total 82 100% 

1

2

6

27
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Dari tabel 4.2 Berdasarkan jenis kelamin responden laki-laki 

sebanyak 43 orang dengan presentase 52%, sedangkan jumlah responden 

perempuan sebanyak 39 orang dengan presentase 47%. dapat disimpulkan 

bahwa responden laki-laki lebih banyak dibandingkan responden 

perempuan. 

Tabel 4. 3 Distribusi Berdasarkan Kelas 

Tingkat Kelas Jumlah Sampel Presentase (%) 

Kelas VII 26 31.71% 

Kelas VIII 27 32.93% 

Kelas IX 29 35.37% 

Total 82 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 jumlah responden terbanyak berada di kelas 

IX dengan jumlah 29 orang dengan persentase 35.37% dan yang terkecil 

berada pada kelas VIII dengan jumlah 26 orang dengan persentase 

31.71%. Selisih satu orang responden dengan kelas VIII.  

 

2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah 

Penyuluhan Menggunakan Media Video Animasi 

Tabel 4. 4 Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum Penyuluhan 

Menggunakan Media Video Animasi 

Kategori Pengetahuan 
Sebelum 

N Persentase (%) 

Baik 0 0% 

Sedang 72 87.80% 

Buruk 10 12.20% 

Total 82 100% 

 
 

6
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 memperlihatkan bahwa 

pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan menggunakan 

media video animasi, dari 82 responden tidak ada yang berada di kategori 

baik, kategori sedang memiliki 72 orang responden, sedangkan kategori 

buruk berjumlah 10 orang responden. Sehingga dapat disimpulkan tingkat 

pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan video animasi pada 

kategori sedang dengan presentase 87.80% dan pada kategori buruk 

dengan presentase 12.20%.  

Tabel 4. 5 Distribusi Tingkat Pengetahuan Sesudah Penyuluhan 

Menggunakan Media Video Animasi 

Kategori Pengetahuan 
Sesudah 

N Persentase (%) 

Baik 81 98.78% 

Sedang 1 1.22% 

Buruk 0 0 

Total 82 100% 

 

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa setelah 

diberikan pemyuluhan menggunakan media video animasi, sebagian besar 

responden berada pada kategori pengetahuan baik yaitu sebanyak 81 orang 

responden dengan presentase 98.78%, sedangkan hanya 1 orang responden 

yang masih berada pada kategori sedang dengan presentase 1.22% dan 

tidak ada responden yang termasuk dalam kategori buruk.  

  

14

48
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Tabel 4. 6 Distribusi Rata-Rata Skor Hasil Dari Kuisioner Responden 

No. Variabel N 
Rata-rata 

Hasil skor 

Rata-rata 

Selisih 

skor 

1. 

Sebelum Penyuluhan 

menggunakan video 

animasi 

82 48.5% 

40.5% 

 

2. 

Setelah penyuluhan 

menngunakan video 

animasi 

82 89.0% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menyatakan bahwa nilai rata-rata responden 

sebelum penyuluhan menggunakan media video animasi didapatkan hasil 

penilaian tingkat pengetahuan yang sedang dengan nilai rata-rata 48.5%, 

namun setelah penyuluhan menggunakan media video animasi 

menunjukkan hasil penilaian dari tingkat pengetahuan sedang menjadi 

kategori baik dengan nilai rata-rata 89.0%, dan rata-rata selisih skor 

sebelum dan sesudah penyuluhan menggunakan media video animasi yaitu 

sebesar 40.5%. 

Tabel 4. 7 Kriteria Pengetahuan Responden 

Kategori 

Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum (Pre-Test) Sesudah (Post-Test) 

Jumlah 

sampel 

Rata-Rata 

(%) 

Jumlah 

Sampel 

Rata-

Rata 

(%) 

Baik 0 0% 81 98.78% 

Sedang 72 87.80% 1 1.22% 

Buruk 10 12.20% 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 memperlihatkan dari 82 responden sebelum 

diberi penyuluhan menggunakan video animasi ada 72 orang atau 

19
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(87.92%) yang termasuk dalam kategori pengetahuan sedang, dan terdapat 

10 orang (12.20%) yang termasuk dalam kategori pengetahuan buruk, 

sedangkan tidak ada responden yang termasuk kategori baik. 

Sementara itu, setelah diberikan edukasi terlihat adanya 

peningkatan pengetahuan responden, di mana 81 orang (98.78%) masuk 

dalam kategori pengetahuan baik, dan hanya 1 orang (1,22%) yang masih 

berada pada kategori sedang, serta tidak ada lagi responden yang masuk 

kategori buruk. 
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B.   PEMBAHASAN  

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif 

penyuluhan kesehatan gigi yang diberikan melalui media video animasi pada 

remaja SMPN 3 Satap Balocci. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap 82 responden, diperoleh gambaran adanya peningkatan 

pengetahuan yang cukup signifikan setelah diberikan intervensi berupa 

pemutaran video animasi mengenai kesehatan gigi dan mulut.  

Sebelum diberkan penyuluhan, sebagian besar responden berada pada 

kategori pengetahuan sedang (87,8%) dan sebagian kecil berada pada 

kategori buruk (12,2%). Tidak ada responden yang mencapai kategori baik 

pada tahap pre-test. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang 

kesehatan gigi dan mulut masih rendah. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

banyak hal, antara lain kurangnya penyuluhan kesehatan di sekolah, 

keterbatasan informasi yang diperoleh remaja dari lingkungan, serta 

minimnya perhatian terhadap pentingnya mempertahankan kesehatan gigi dan 

mulut. 

Namun, setelah dilakukan penyuluhan menggunakan media video 

animasi, terjadi perubahan yang sangat signifikan. Hampir seluruh responden 

(98,78%) masuk dalam kategori baik, hanya (1,22%) yang berada pada 

kategori sedang, dan tidak ada lagi yang termasuk dalam kategori buruk. 

Rata-rata skor pengetahuan juga meningkat dari (48,5%) menjadi (89,0%) 

dalam selisih sebesar (40,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa video animasi 

dapat membantu remaja belajar tentang kesehatan gigi dan mulut. 

Temuan ini sejalan dengan teori Edgar Dale dalam Cone Of 

Experince yang menyatakan bahwa proses pembelajaran akan lebih mudah 

dipahami apabila menggunakan metode audio-visual, karena melibatkan 

indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan. Video animasi yang 

menampilkan gambar bergerak disertai suara mampu memberikan stimulus 

yang lebih kuat dibandingkan hanya penyuluhan secara lisan. Selain itu, 

animasi dengan tampilan menarik, warna yang cerah, dan alur cerita yang 

sederhana dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan 

1
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menyenangkan. (Kleftodimos, 2024) 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Jennah et al., 

(2022) yang menyebutkan bahwa media video animasi lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dibandingkan media podcast. 

Penelitian lain oleh Maramis & Fione, (2022) juga memperkuat bahwa 

penyuluhan menggunakan video animasi dapat meningkatkan pengetahuan 

kesehatan gigi pada siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kota Bitung. Dengan 

demikian, penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya bahwa 

media animasi merupakan salah satu media edukasi yang efektif, terutama 

untuk kelompok usia anak dan remaja. 

Selain dari aspek efektivitas, peningkatan pengetahuan siswa juga 

tidak terlepas dari karakteristik responden. Mayoritas responden berada pada 

usia 13-14 tahun yang merupakan fase remaja awal, di mana rasa ingin tahu 

tinggi dan kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru lebih besar. Usia ini 

merupakan masa yang tepat untuk memberikan edukasi kesehatan karena 

pengetahuan yang diterima pada remaja dapat membentuk sikap dan perilaku 

hingga dewasa. Oleh karena itu, penyuluhan dengan media yang sesuai minat 

dan kebutuhan remaja, seperti video animasi akan lebih mudah diterima. 

Penggunaan media video animasi juga memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan media lain seperti leaflet, poster, maupun ceramah. 

Pertama, video aniamsi dapat diputar berulang kali sehingga siswa bisa 

menonton kembali apabila ada materi yang belum dipahami. Kedua, animasi 

dapat menyajikan materi abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. 

Misalnya, proses terjadinya karies gigi atau cara menyikat gigi yang benar 

dapat divisualisasikan dengan jelas. Ketiga, media ini lebih menarik bagi 

remaja yang cenderung menyukai tampilan visual dan audio yang interaktif. 

Namun, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa satu 

responden yang berada pada kategori pengetahuan sedang setelah diberikan 

penyuluhan.hal ini mungkin disebabkan oleh faktor internal responden, 

seperti kurangnya konsentrasi saat menonton video, motivasi belajar yang 

rendah, atau faktor eksternal seperti gangguan lingkungan saat pemutaran 
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video berlangsung. Kondisi ini menjadi catatan bahwa meskipun video 

animasi efektif, tetapi diperlukan pendekatan tambahan agar semua siswa 

dapat mencapai pemahaman maksimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

penyuluhan kesehatan gigi melalui media video animasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Dengan meningkatnya 

pengetahuan, diharapkan akan terjadi perubahan sikap dan perilaku dalam 

menjaga kesehatan gigi, seperti membiasakan menyikat gigi dua kali sehari 

dengan cara yang benar, mengurangi konsumsi makanan manis, serta 

melakukan pemeriksaan rutin ke dokter gigi setiap enam bulan sekali. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pihak sekolah maupun tenaga 

kesehatan untuk memanfatkan media audio-visual, khususnya video animasi, 

sebagai salah satu strategi edukasi yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

perkembangan zaman.   
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A.   SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

efektivitas penyuluhan kesehatan gigi melalui media video animasi pada 

remaja smpn 3 satap Balocci Kabupaten Pangkep yang terdapat di Desa 

Tompo Bulu, Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat pengetahuan siswa mengenai kesehatan gigi dan mulut sebelum 

diberikan penyuluhan menggunakan video animasi masih tergolong 

rendah, di mana sebagian besar responden berada pada kategori sedang, 

sebagian kecil berada pada kategori buruk, dan tidak ada yang masuk 

kategori baik. 

2. Setelah diberikan penyuluhan menggunakan media video animasi, terjadi 

peningkatan yang sangat signifikan. Hampir seluruh responden berada 

pada kategori baik, hanya satu orang saja yang masih berada pada kategori 

sedang, dan tidak ada lagi responden yang termasuk dalam kategori buruk. 

Dengan demikian penyuluhan kesehatan gigi melalui media video 

animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan gigi dan mulut, serta layak dijadikan media edukasi yang menarik 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

B.   SARAN  

1. Bagi Pihak Sekolah: Diharapkan dapat memanfaatkan media video 

animasi sebagai salah satu alternatif sarana pembelajaran dalm bidang 

kesehatan, khususnya gigi dan mulut. Penggunaan media audio-visual 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa, sehingga dapat 

menunjang program sekolah dalam membentuk perilaku hidup sehat sejak 

dini. 

2. Untuk Pembaca: Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

pertimbangan bagi pembaca dalam memahami pentingnya pemilihan 

media penyuluhan yang tepat. Media video animasi dapat dijadikan pilihan 
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inovatif dalam penyampaian materi kesehatan karena terbukti efektif, 

menarik, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik, khususnya remaja. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini masih terbatas pada aspek 

peningkatan pengetahuan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan penelitian pada ranah sikap dan perilaku, 

sehingga dapat diketahui sejauh mana peningkatan pengetahuan 

berdampak terhadap perubahan perilaku menjaga kesehatan gigi dan ulut. 

Selain itu, peneliti berikutnya juga dapat mlakukan perbandingan 

efektivitas media animasi dengan media edukasi lainnya guna memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif.  
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LAMPIRAN 1 
KUISIONER PENELITIAN 

EFEKTIVITAS PENYULUHAN KESEHATAN GIGI MELALUI MEDIA 

VIDEO ANIMASI PADA REMAJA SMPN 3 SATAP BALOCCI 

KABUPATEN PANGKEP 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini yang dianggap benar pada pertanyaan 

dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban yang benar. 

1. Berapa kali mengganti sikat gigi ...... 

a. 3 bulan sekali 

b. 1 tahun sekali 

c. Tidak sama sekali 

2. Makanan dan minuman yang dapat merusak gigi.... 

a. Coklat, permen dan minuman bersoda 

b. Apel dan semangka 

c. Permen dan air mineral 

3. Alat yang digunakan untuk menyikat gigi adalah..... 

a. Air kumur 

b. Pasta gigi dan cermin 

c. Sikat gigi dan pasta gigi 

4. Kapankah waktu yang tepat untuk menyikat gigi..... 

a. Mandi sambil menyikat gigi 

b. Setiap mandi pagi dan sore 

c. Sesudah sarapan pagi dan sebelum tidur malam 

5. Berapa lamakah durasi menyikat gigi yang tepat..... 

a. 5 menit  

b. 4 menit 

1

1

2

3

3
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c. 2 menit 

6. Selain membersihkan gigi, perlu juga membersihkan ..... 

a. Membersihkan lidah  

b. Membersihkan bibir 

c. Membersihkan langit langit mulut 

7. Menyikat gigi dilakukan setiap hari minimal sebanyak...... 

a. 2 kali sehari 

b. 1 kali sehari 

c. 8 kali sehari 

8. Bulu sikat yang baik bagi kesehatan gusi..... 

a. Lembut 

b. Sedang 

c. Kasar 

9. Apa kandungan pasta gigi yang baik..... 

a. Mentol 

b. Herbal 

c. Fluoride 

10.  Anjuran kontrol ke dokter gigi, minimal berapa ..... 

a. 12 bulan sekali 

b. 6 bulan sekali 

c. 8 bulan sekali 

 

  

1

1

1
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LAMPIRAN 2 

KUNCI JAWABAN KUISIONER PENELITIAN 

EFEKTIVITAS PENYULUHAN KESEHATAN GIGI MELALUI MEDIA 

VIDEO ANIMASI PADA REMAJA SMPN 3 SATAP BALOCCI 

KABUPATEN PANGKEP 

 

1. A 

2. A 

3. C 

4. C 

5. C 

6. A 

7. A 

8. A 

9. C 

10. B 

  

2

3
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 

 

 
  

Page 71 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618

Page 71 of 79 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3365073618



53  Jurusan Kesehatan Gigi 

LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi Pembagian Kuisioner Kepada Siswa-Siswi Sebelum Dilakukan 

Penyuluhan Menggunakan Video Animasi 
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     Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan Menggunakan Media Video Animasi  
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Dokumentasi Pemberian Kuisioner Setelah Penyuluhan Menggunakan Video 

Animasi   

17
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